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A BSTRACT 
Avian Influenza disease has been spread out in Indonesia since August 2003 and every year Avian Influenza patients 
prevalence has increased. Until August 2007, Avian Influenza cases in Indonesia had cumulated to 105 cases, and 84 
people had died. Avian Influenza cases of 70 people died, had been occured in Java Island. The policy on stamping out 
bird races at certain radius in regions which Avian Influenza virus has been detected, and bird compensation policy that 
cost low for a bird have many feedbao.;ks from the community who owns birds, as denies these cases. In Indonesian culture, 
especially the Javanese, people live very close to the bird races. The Javanese culture see that the bird races are not just 
an ordinary herd, but they are taking care bird races because they like very much and as a social symbol status in the 
social life. The bird races have a ilighest point in economic and social status. The condition shows that there are dilemma 
in health point of view that the bird races could be the source of avian influenza virus spread out. In the other hand the 
economic and social status on bird races have a precious point in the Javanese culture. 
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PEN DAHULUAN 
Penyakit Avian Influenza (AI) atau yang juga 
dikenal dengan nama flu burung diketahui telah 
berjangkit di Indonesia sejak bulan Agustus 2003 
dan setiap tahunnya prevalensi penderita flu burung 
meningkat. 
Penyakit ini berbahaya karena dapat 
menyebabkan kematian manusia. Di Indonesia, 
sampai dengan Agustus 2007, secara kumulatif 
kasus Flu Burung mencapai 105 orang, dan 84 orang 
di antaranya meninggal dunia. Yang berarti angka 
kematiannya CFR (Case Fatality Rate) 80%. Dari 
prevalensi tersebut, kasus flu burung pada manusia 
sebagian besar berada di Pulau Jawa dengan jumlah 
kasus sebesar 84 orang, dan 70 orang di antaranya 
meninggal (Pusat Komunikasi Publik , Sekretariat 
Jenderal Departemen Kesehatan, 2007). 
Penyebab penyakit flu buru ng adalah virus 
influenza tipe A yang menyebar an tar unggas. Selain 
antar unggas, virus ini temyata mampu pula menyebar 
ke spesies lain seperti babi, kucing, anjing, harimau, 
dan man usia. Virus influenza tipe A memiliki beberapa 
subtipe yang ditandai adanya Hemaglutinin (H) dar. 
Neuramidase (N). Ada 9 varian H dan 14 varian N. 
Virus flu burung yang sedang berjangkit saat ini adalah 
subtipe H5N1 yang memiliki waktu inkubasi selama 
3-5 hari (Anonim, Wikipedia, 2007). Burung liar dan 
unggc::s domestikasi (ternak) dapat menjadi sumber 
penyebar virus H5N1 {Anonim, Wikiped ia, 2007), 
sedangkan dalam budaya masyarakat Indonesia, 
khususnya masyarakat suku Jawa, kehidupannya 
sangat dekat dengan unggas. Dalam budaya Jawa, 
unggas bukan hanya sebagai peliharaan ternak 
biasa tetapi dianggap sebagai hobi (kesenangan) 
dan simbol dalam kehidupan bermasyarakat yang 
nilai sangat tinggi baik segi ekonomi maupun status 
sosial. Kondisi di atas menunjukkan adanya dilema 
bahwa dari segi kesehatan, unggas dapat menjadi 
sumber penyebaran virus flu burung namun dari segi 
ekonomi dan status sosial, bertemak unggas memiliki 
nilai sangat tinggi. 
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